BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa Pengelolaan kegiatan OSIS di SMA Negeri 1
Bongomeme Kabupaten Gorontalo dapat di simpulkan bahwa:
1. Perencanaan kegiatan OSIS berada pada kategori rendah di SMA Negeri 1
Bongomeme.
2. Pelaksanaan kegiatan OSIS berada pada kategori rendah di SMA Negeri 1
Bongomeme.
3. Pengawasan kegiatan OSIS berada pada kategori rendah di SMA Negeri 1
Bongomeme.
4. Evaluasi kegiatan OSIS berada pada kategori rendah di SMA Negeri 1
Bongomeme.
Melihat dari simpulan yang ada bahwa pengelolaan OSIS di SMA Negeri 1
Bongomeme,belum terlaksana dengan baik artinya berada pada kategori rendah.
B. Saran
Adapun saran yang diharapkan dalam penelitian ini:
1. Dalam perencanaan kegiatan OSIS di SMA Negeri 1 Bongomeme harus perlu
ada pengaturan waktu dan jadwal kegiatan OSIS sebab dalam kegiatan

pengaturan waktu dan jadwal ini berada pada kategori rendah (33.33%). Ini



menunjukkan bahwa dari pihak OSIS selalu mampu mengatur waktu dan jadwal
sehingga bisa mencapai kegiatan apa yang diharapkan.

. Dalam pelaksanaan kegiatan OSIS di SMA Negeri 1 Bongomeme, perlu waktu
pelaksanaan kegiatan OSIS disekolah sebab dalam kegiatan ini berada dalam
kategori rendah (37.52%). Sehingga dari kegiatan tersebut dari pihak OSIS perlu
membenahi dalam palaksanaan waktu,sehingga kegiatan bisa terlaksana dengan
baik.

. Dalam pengawasan kegiatan OSIS di SMA Negeri 1 Bongomeme, Pembina
OSIS perlu melakukan pengawasan sesuai program kegiatan bersama siswa,
kerena dalam kegiatan ini masih berada pada kategori rendah (31.10%).
Sehingga dari kegiatan tersebut Pembina OSIS selalu mengawasi dalam
kegiatannya OSIS.

. Dalam evaluasi kegiatan OSIS di SMA Negeri 1 Bongomeme, perlu ada evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan OSIS terutama diarahkan pada proses dan tingkat
keefektifan, sebab dalam kegiatan ini masih berada pada kategori rendah
(24.44%). Oleh karena itu masih sangat penting untuk dibenahi sehingga bagi
pengurus OSIS selalu memperhatikan terutama keefektifan dalam pelaksanaan

kegiatan OSIS.
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